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Abstrak
 

Dunia kesusastraan Indonesia hanya mempunyai beberapa penulis cerita detektif -- pria maupun wanita

dalam perbandingan yang seimbang -- yang sebagian besar berasal dari Jawa Timur dan berdiam di

Surabaya atau Malang. Mereka rata-rata berusia di atas empat puluh tahun. Beberapa mengkhususkan diri

sebagai penulis cerita detektif profesional, seperti S. Hara Gd. yang telah menghasilkan 28 buku cerita

detektif, berupa novel atau cerpen. Ada pula yang hanya menghasilkan satu dua novel detektif, namun

menulis jenis novel lain. Pengarang-pengarang tersebut, semuanya dibesarkan di kota besar, dan umumnya

mengenyam pendidikan tinggi meskipun tidak menamatkannya. Mereka adalah penggemar novel dan film

detektif. Dan sampai sekarang mereka masih tetap menulis. Khusus para pengarang cerita detektif untuk

remaja, tak lagi menulis karena pembacanya sangat berkurang setelah tivi swasta mulai mengudara. 

 

Jenis cerita detektif yang paling banyak ditulis adalah jenis klasik atau tepatnya roman policier a enigme

(cerita detektif berteka-teki) dengan sedikit variasi di sana sini. Namun jenis itu tidak terlalu murni, terutama

dalam cerita detektif untuk remaja, karena selama dilakukan pelacakan, kejahatan tetap terjadi, dan sang

detektif juga terancam bahaya. 

 

Yang tidak terduga adalah adanya roman yang keras dan brutal dalam khasanah cerita detektif Indonesia,

yang tidak memakai misteri, dan hanya menggunakan alur tunggal. Namun yang mengkhususkan diri dalam

penulisan cerita tersebut hanya seorang pengarang, yaitu Aryono Grandy. 

 

Jenis suspense yang penuh ketegangan juga ada. Dan penulisnya adalah Aryono Grandy pula dengan serial

Naga Masnya. Namun beberapa cerita pendek S. Hara GD juga memperlihatkan bentuk ini. 

 

Cerita detektif untuk remaja, memperlihatkan kekhasan dan kode etik tertentu dalam hal kejahatan yang

diketengahkan. Tak ada kejahatan berat dan pertumpahan darah. Detektifnya para remaja, bukan

profesional, dan berkelompok, minimal tiga orang remaja kelas enam SD. Hereka juga selalu mempunyai

pelindung dewasa yang berpengalaman. Pelindung itu biasanya seorang pria atau wanita setengah baya atau

pensiunan polisi, yang mencintai anak-anak, cerdas, ramah, dan gemar pula melacak suatu kejahatan. Dalam

cerita detektif untuk remaja kejahatan yang dilacak adalah kejahatan ringan, seperti mencuri, menabrak,

bukan kejahatan serius, meskipun pelaku kejahatan adalah orang dewasa. Itu mudah dimaklumi, karena

semua cerita anak-anak bersifat didaktis. 

 

Bagaimanapun hasil penelitian ini ternyata tidak jauh dari model tipologi Barat yang dibuat oleh Todorov.

Hal itu sesuai dengan kenyataan bahwa memang genre cerita detektif Indonesia merupakan hasil pengaruh

kebudayaan barat, atau tepatnya sastra barat, yang jelas terlihat dalam latar belakang para pengarangnya.

Namun harus diakui bahwa para pengarang Indonesia mempunyai jeni untuk mengadaptasi suatu genre
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sastra dari suatu masyarakat yang sangat berbeda budayanya, yaitu masyarakat Barat yang rasional dan

pragmatis, dan percaya bahwa hukum dan polisi melindungi mereka. Adaptasi itu antara lain terlihat dari

hubungan baik yang selalu terjalin antara detektif dengan polisi dalam cerita detektif Indonesia jenis

manapun.


